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Abstrak. Pengabdian kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk: (1) membuat dan
mendesiminasikan unit mesin pencuci bahan baku (ubi jalar), yang diharapkan
membantu mengatasi permasalahan proses produksi di industry kerajinan Carang mas
Novita guna meningkatkan produksi industri; (2) melakukan pendampingan terhadap
industry mitra dalam proses pengolahan bahan baku ubi jalar; (3) melakukan usaha-
usaha agar terealisasinya manajemen administrasi usaha berbasis yang sesuai denga
prinsip-prinsip manajemen yang benar; (4)meningkatan kualitas dan kuantitas produk
berbasis potensi unggulan di Desa Rejoso, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur.
Tujuan tersebut yaitu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu pada
proses produksi dan manajemen keuangan. Pada proses produksi, pencucian bahan
baku masih manual dan belum ada sentuhan teknologi dalam produksinya, selain itu,
manajemen keuangan belum mengikuti prinsip-prinsip manajemen keuangan yang
benar. Hasil pada kegiatan ini meliputi: (1) desiminasi mesin pencuci ubi jalar kepada
mitra; (2) produk carang mas lebih memiliki nilai jual lebih tinggi; dan (3) ketrampilan
dan pemahaman masyarakat meningkat.

Kata Kunci: produksi industry, ubi jalar, kota wisata, kualitas produksi, peningkatan
usaha.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman tanaman pangan terbesar di
dunia (Anand and Guinto, 2017; Krishnapriya and Suganthi, 2017; Erni, Kadirman and Fadilah,
2018; Oliveira et al., 2018). Tidak hanya beras, tanaman pangan seperti umbi-umbian tumbuh
subur dan berkembang di Indonesia. Umbi-umbian merupakan salah satu komoditas pertanian
dengan hasil yang relatif besar dibanding dengan komoditas pertanian lainnya di Indonesia. Selain
itu, umbi-umbian merupakan salah satu jenis keanekaragaman dalam dunia tumbuh-tumbuhan
yang mempunyai nilai guna. Umbi-umbian tersebut merupakan bahan sumber karbohidrat
terutama dan merupakan sumber cita rasa dan aroma karena mengandung aleoresin yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar industri untuk menghasilkan produk komersial termasuk
makanan, kosmetik, dan obat-obatan (Budaraga, 2017; Chattopadhyaya, Biswas and Sarkar, 2017;
Gerlein-Safdi, Gauthier and Caylor, 2018). Di Indonesia konsumsi umbi-umbian sebagai
makanan pokok sudah jarang ditemui seiring dengan tingginya ketergantungan terhadap beras
sebagai bahan makanan pokok. Umbi-umbian di Indonesia masih kurang mendapat perhatian,
karena komoditi ini dianggap sebagai makanan kelas rendahan yang dihubungkan dengan
kemiskinan. Padahal potensi umbi-umbian cukup tinggi untuk digunakan sebagai bahan pangan
dan pembuatan produk olahannya. Salah satu ubi jalar (Irdianto and Putra, 2016; A. B. N. R.
Putra ez al., 2018; Putra e al., 2019).
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Tepatnya di Kota Batu yang lebih dikenal sebagai kota wisata yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan baik domestic maupun mancanegara. Selain sebagai kota wiata, juga dikenal ebagai
pusat industry kreatif pengolahan hasil pertanian, dengan produk berbagai macam makanan dan
minuman. Oleh-oleh khas kota Batu dari insutri kecil yang berupa makanan dan minuman banyak
diminati oleh wisatawan yang berkunjung ke Kota ini. Pada saat ini industry kecil makanan dan
minuman tersebar di desa-desa yang ada di Kota Batu. Produk-produk oleh-oleh dari industry
kecil makanan dan minuman meliputi: kripik kentang, jenang apel, carang mas dan sari apel, dlL.
Salah satu industry kecil yang mengolah hasil pertanian dengan bahan baku dari ubi jalar adalah
industry kecil “ Carang mas Novita” milik Eva Susa N. yang berlokasi di Desa Rejoso RT 01, RW
10, Kec. Junrejo Kota Batu. Industry kecil Carang mas “Novita” tersebut sangat prospektif
perkembangannya, karena ditunjang dengan tersediannya bahan baku berupa ubi jalar yang cukup
melimpah di Kota Batu. Selain itu, pemasaran dati produk industry kecil tersebut yang dapat
menjangkau berbagai kota di Jawa Timur. Bahan baku ubi jalar yang dibutuhkan oleh industry
kecil Carang mas “Novita” sebanyak rata-rata 2 kuintal/bulan. Jumlah tenaga ketja dari industry
Carang mas “Novita” sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 orang perempuan, dan 1 orang laki-
laki. Kapasitas produksi dalam bentuk kemasan sebanyak 800 pack/hari. Wilayah pemasarannya
meliputi: Batu, Malang, Mojokerto, Sidoatjo, dan Tuban.

Tabel 1. Isi kemasan dan Harga

No. Jumlah isi/kemasan Harga (Rp.)
1. 9 buah carang mas Rp. 3.000,-

2. 27 buah carang mas Rp. 13.000,-

3. 30 buah carang mas Rp. 15.000,-

Permasalahan yang dihdapi oleh Industri pengolahan makanan Carang mas “Novita” adalah
proses produksi dan manajemen keuangan. Permasalahan pertama adalah proses produksi,
menurut pemilik industry pengolahan carang mas “Novita” adalah proses pencucian bahan
bakuyang berupa ubi jalar masih dilakukan secara tradisional yaitu dicuci dengan tangan yang
memerlukan waktu yang lama. Kondisi ini akan menghambat proses produksi dan menurunnya
kapasitas produksi dan kualitas hasil produk, semestara permintaan pasar yang cukup banyak.
Kondisi mitra ditunjukkan pada Gambar 1

Gambar 1. Dokumentasi kondisi mitra

Permasalahan kedua adalah pola manajemen yang dikembangkan di kedua industry kecil tersebut,
seperti manajemen keuangan meliputi: perencanaan dan proses produksi, order/pemesanan
produk, penjualan, lalu lintas barang dan system penyimpanan barang masih belum sepenuhnyya
memenuhi prinsip-prinsip manajemen dan akuntansi yang benar. Hal ini akan menghambat
manajemen produksi dan keuangan, karena pola-pola yang dilakukan belum seusai dengan
prinsip-prinsip akuntansi. Untuk itu dalam kegiatan ini perlu dikembangkan manajemen
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administrasi usaha. Program kegiatan pengabdiann kepada masyarakat yang akan dilakukan ini
merupakan salah satu langkah pada penerapan teknologi untuk proses produksi. Penerapan
teknologi untuk proses produksi dan manajemen wusaha diharapkan dapat membantu
peniingkatan kualitas dan kuantitas produksinya. Selain itu, dalam aspek managemen usaha adalah
membantu penyelsaian permasalahan manajemen yang sesuai denga prinsip manajemen yang
benar (A. B. R. N. Putra e/ a/., 2018; Mukhadis ez a/., 2018).

Dari kedua permasalahan tersebut, solusinya adalah mengatasi masalah pada proses produksi
dengan penerapan mesin bahan baku, sedangkan untuk mengatasi masalah manajemen keuangan
dengan implementasi system akuntasi yang benar. Tidak terkecuali geliat para pelaku bisnis carang
mas “Novita” di Kota Batu, Jawa Timur yang mulai menunjukan eksistensinya di pasar lokal di
berbagai wilayah di Jawa Timur. Lokasi Industri Kecil mitra carang mas “Novita” berada di Desa
Rejoso RT 01, RW 10, Kec. Junrejo Kota Batu yang letaknya tidak jauh dengan Universitas
Negeri Malang.
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Gambar 2. Peta dan Jarak Lembaga Tim Pengabdian dengan Lokasi
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Daerah ini memiliki ratusan pelaku UKM yang tersebar di berbagai kecamatan maupun desa
dengan aneka macam produk komoditas yang tidak bisa dianggap remeh. Salah satu yang
sekarang sedang trend yaitu usaha olahan makanan sesuai dengan potensi unggulan wilayahnya.
Seperti Kecamatan Rejoso yang menghasilkan komoditi ubi jalar yang melimpah ruah.

II. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu metode demonstrasi dengan pendekatan diskusi
kelompok dan studi kasus. Metode demonstrasi dipilih dikarenakan telah tersedianya alat sarana
dan prasarana pendukung untuk melakukan pelatihan. Diskusi kelompok dan studi kasus dipilih
untuk menentukan permasalahan (trouble) yang akan diambil pada kegiatan ini. Peserta berjumlah
6 orang yang mengikuti workshop dan pendampingan washer mesin, dan pelatihan manajemen
keuangan dijelaskan pada Gambar 2.

No Kegiatan Metode Bahan/alat

1. Kordinasi dan penyusunan rencana kerja | Ceramah, diskusi, tanya- Proposal kegiatan
bersama mitra sasaran. jawab.

2. Penjelasan gambar konstruksi dan Ceramah, demonstrasi, Gambar mesin pencuci bahan
prinsip kerja mesin pencuci bahan baku. | diskusi, tanya-jawab. baku.

3. Pengenalan alat serta bahan yang Diskusi, tanya-jawab Bahan, alat-alat dan gambar
digunakan dalam pembuatan mesin mesin pencuci bahan baku.
pencuci bahan baku.

4. Proses pembuatan mesin pencuci bahan | Demonstrasi, praktik, tanya- Komponen mesin pencuci
baku. jawab. bahan baku.
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No Kegiatan Metode Bahan/alat

5. Penerapan mesin pencuci bahan baku Diskusi, praktik, demontrasi, Mesin pencuci bahan baku.
untuk dimanfaatkan oleh kelompok tanya-jawab.
sasaran mitra

6. Pelatihan manajemen administrasi Diskusi, praktik, demontrasi, | Komputer
pengelolaan usaha. tanya-jawab.

Tahap awal kegiatan ini dimulai dengan koordinasi dan penyusunan rencana pelaksana kegiatan.
Pada tahap ini pelaksana berkoordinasi dengan setiap anggotanya dan juga dibantu oleh
mahasiswa. Tahap selanjutnya adalah mendemonstrasikan kontruksi mesin pencuci bahan baku
disertai dengan proses pembuatan mesin pencuci bahan baku tersebut. Setelah proses pembuatan
mesin pencuci bahan baku, maka proses selanjutnya adalah perakitan mesin pencuci bahan baku.
Proses perakitan mesin ini, harus disertai dengan pemeriksaan dan uji kinerja mesin secara berkala
sampai ditentukan hasil perakitan mesin yang bagus, serta siap digunakan. Tahap selanjutnya
adalah penerapan mesin pencuci bahan baku untuk dimanfaatkan oleh kelompok mitra Carang
mas “Novita”, Tahap berikutnya adalah pelatihan manajemen keuangan, hal ini menjawab
keluhan pelaku usaha carang mas “Novita” yang belum tahu menahu, dan faham tentang prinsip
manejemen keuangan yang baik dan benar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada workshop dan pendampingan pengolahan ubi jalar. menjadi carang mas dengan
menggunakan washer engine sebagai upaya menghasilkan produk bernilai jual tinggi berbasis
potensi unggulan daerah, dibagi menjadi dua kegiatan utama. Kegiatan tersebut yaitu proses
workshop & pendampingan dan proses tes uji efektifitas. Secara rinci masing-masing kegiatan
utama tersebut dipaparkan sebagai berikut.

3.1. Proses Pelatihan

Pada proses pelatihan, kegiatan dilakukan dalam tiga tahap. Pada proses pelatihan, kegiatan yang
dilakukan meliputi: (1) pelatthan pengolahan ubi jalar dengan menggunakan washer engine (2)
melakukan pendampingan selama pengolahan ubi jalar mengunakan washer engine, (3) melakukan
pelatihan dan pemahaman manajemen keuangan sesuai prinsip manajemen yang benar.

3.1.1 Pendalaman/ Bekal Materi

Pada tahap ini, para peserta sebanyak 20 orang diberi pengetahuan materi tentang pengolahan ubi
jalar menggunakan washer engine. Selain itu, para peserta juga ditunjukkan macam-macam
komponen mesin tersebut, disertai fungsinya. Selain itu, juga diberikan pemahaman tentang
manajmen keuangan yang baik. Materi yang disajikan pada proses ini bertujuan untuk
meningkatkan produksi usaha Carang mas “Novita”. dan meningkatkan skill pengolahan carang
mas mengguanakan washer engine.

3.1.2 Persiapan Alat Dan Baban

Pada tahap ini, para peserta dikenalkan dengan alat-alat yang nanti akan digunakan selama
pelatihan. Alat-alat tersebut meliputi bahan yang berupa ubi jalar, washer engine, wadah-wadah.
plastik, baskom, ember, gunting buah, dan lain-lain. Pada tahap ini, dijelaskan mekanisme proses
pencucian ubi jalar. hingga menjadi bersih. Selain itu, para peserta juga dijelaskan fungsi dari
masing-masing alat tersebut.

3.1.3 Tabap Persiapan Penggunaan Mesin Pencuci
Pada tahap ini, para peserta akan dilatih cara merangkai komponen-komponen mesin pencuci
tersebut. Sebelumnya, tim pengabdian melakukan demontrasi cara perangkain komponen mesin
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tersebut dan Peserta diberi waktu untuk mencoba merakit mesin tersebut. Pada tahap ini
dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Tahap Persiapan Awal

3.1.4 Penerapan mesin pencuct.

Pada tahap penerapan mesin pencuci, pada awalnya tim melakukan demonstrasi terlebih dahulu
kemidian diikiti dengan warga. Selain itu, juga ada sesi Tanya jawab Kegiatan pada tahap ini
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tahap Penggunaan Mesin

3.2 Uji Efektifitas Workshop dan Pendanpingan
Pada proses ini, peserta diminta untuk mengisi angket. Selanjutnya hasil angket dianalisis oleh tim

pelaksana. Persentase nilai pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan ini ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Persentase Hasil Efektifitas Workshop dan Pendampingan

No. Peserta Nilai Pemahaman Hasil Pelatihan
Tahap 1 Tahap 2 dan 3 | Tahap 4 dan 5 | Tahap 6
1 74% 84% 84% 88%
2 86% 88% 88% 88%
3 74% 78% 74% 84%
4 86% 96% 86% 88%
5 74% 84% 74% 84%
6 90% 74% 84% 88%
7 82% 86% 88% 86%
8 88% 74% 84% 82%
9 84% 88% 88% 86%
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No. Peserta Nilai Pemahaman Hasil Pelatihan
Tahap 1 Tahap 2 dan 3 | Tahap 4 dan 5 | Tahap 6
10 94% 88% 86% 74%
11 74% 84% 74% 88%
12 90% 84% 96% 84%
13 80% 88% 84% 84%
14 92% 90% 88% 88%
15 90% 80% 74% 84%
16 82% 84% 90% 88%
17 92% 84% 74% 84%
18 74% 84% 86% 88%
19 86% 88% 74% 84%
20 74% 92% 94% 88%
Rata-rata 83.3% 84.9% 83.5% 85.4%

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pemahaman peserta mencapai 85%. Selanjutnya,
dokumentasi hasil pelatihan disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil dokumentasi bersama pelatihan

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan workshop dan
pendampingan pengolahan mesin pencuci bahan baku, dan pelatthan manajemen keuangan yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas masyarakat di Kota Batu, Jawa Timur berhasil dan
sukses. Hal itu ditunjukkan sebagai berikut. 1)Para peserta mampu merakit, serta menggunakan
mesin pencuci bahan baku. Selain itu, peserta juga faham akan manajmene kauangan yang sesuai
dengan prinsip manajemen yang benar.2) Tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
kegiatan workshop dan pendampingan pengolahan mesin pencuci bahan baku, dan pelatihan
manajemen keuangan yang relatif tinggi. Hal itu dilihat dari prosentasi hasil efektivitas workshop
dan pendampingan. 3)dengan dilakukannya pelatthan dan pendampingan diharapkan jumlah
produksi yang dihasilkan menjadi meningkat.

V. SARAN
Kegiatan workhshop dan pelatihan pengolahan mesin pencuci bahan baku dan pemahaman
prinsip manajemen keuangan sebagai upaya untuk mengabdi kepada masyarakat untuk
meningkatkan potensinya yang ada di daerah, serta melatih skill peserta untuk mengolah bahan
baku yang efektif dan benar. Segala bentuk saran untuk membangun pengabdian kedepannya
diterima dan akan dilaksanakan
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